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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil analisis menunjukan bahwa pemahaman akuntansi berdasarkan 

gender mempunyai nilai probabilitas pada uji t >0,05 maka dapat 

disimpulkan rata-rata pemahaman akuntansi sama secara signifikan antara 

responden laki-laki dan perempuan. Atau dengan kata lain tidak ada 

perbedaan pemahaman akuntansi antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan  

2. Hasil analisis menunjukan bahwa kecerdasan akuntansi berdasarkan 

gender Hasil analisis menunjukan bahwa kecerdasan emosional 

berdasarkan gender nilai  T pada equal variance assumed pada 

independent sampel test sebesar 0.374 karena probabilitas mempunyai 

nilai >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H2o tidak dapat ditolak atau 

memiliki variance yang sama Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional mahasiswa laki-laki dan perempuan samaatau dengan kata lain 

tidak ada kecerdasan emosionalnya antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. sulitnya mencari respondent karena waktu penyebaran 1 minggu sblm 

UAS. 
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2. Data nilai matakuliah yang dibutuhkan tidak segera diberi oleh yang 

bersangkutan. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel pemahaman akuntansi, gender, 

dan kecerdasan emosional. 

4. Kuesioner yang dijawab oleh responden masih ada yang belum lengkap. 

 

5.3 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang akan datang dapat menggunakan variable lain untuk 

mengetahui perbedaan pemahaman akuntansi. 

2. Penelitian yang akan datang sebaiknya menggunakan sampel mahasiswa 

yang lebih banyak sehingga hasil pengujian lebih akurat. 

3. Ukuran dalam pengujian pemahaman akuntansi sebaiknya menggunakan 

matakuliah tambahan atau lebig banyak sehingga hasil pengujian lebih 

akurat. 
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